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Latar Belakang : Jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum Rhizoma) memiliki 
kandungan air (81%), minyak atsiri (3.9%) dan ekstrak yang larut dalam alcohol (9.93%), 
aroma sangat tajam, dan mempunyai rasa yang sangat pedas dibanding jenis jahe lainnya. 
Kandungan tersebut memiliki efek anti radang yang dapat mengatasi peradangan dan 
mengurangi rasa nyeri dengan cara menyingkirkan produk inflamasi. Penatalaksanaan yang 
tepat untuk menangani nyeri sendi pada pasien yang mengalami gout arthritis dapat 
berupa terapi kompres jahe merah. 
Tujuan Penelitan : Untuk mengetahui pengaruh kompres jahe merah terhadap nyeri pada 
pasien gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Alianyang Kota Pontianak.  
Metode Penelitian : Quasi eksperimental dengan pendekatan pre dan post test with control 
group design. Jumlah sampel sebanyak 34 orang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu                         
17 kelompok intervensi dan 17 kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan terapi 3 kali 
kompres jahe merah selama 3 minggu, dan pada kelompok kontrol diberikan terapi 3 kali 
kompres hangat biasa selama 3 minggu. Uji Wilcoxon dan Uji Mann-Whitney untuk 
menganalisis hasil penelitian. 
Hasil : Uji Wilcoxon pada kelompok intervensi menunjukkan p value < 0.001 bermakna ada 
pengaruh terapi kompres jahe merah terhadap nyeri pada pasien gout arthritis rata-rata 
penurunan skala nyeri 3.00, sedangkan uji Wilcoxon pada kelompok kontrol menunjukkan              
p value 0.003 bermakna ada pengaruh terapi kompres hangat biasa terhadap nyeri pada pasien 
gout arthritis rata-rata penurunan skala nyeri 3.76 sementara itu, uji Mann-Whitney pada                   
2 kelompok didapatkan p value 0.005 rata-rata penurunan nyeri pada kelompok intervensi 
2.06 dan kelompok kontrol 1.06, bermakna terdapat perbedaan efektifitas terapi kompres jahe 
merah dan kompres hangat biasa terhadap penurunan nyeri pada pasien Gout Arthritis. 
Kesimpulan : Kompres jahe merah dapat menurunkan nyeri pada penderita Gout Arthritis. 
 





Background : The red ginger (Zingiber Officinale Var Rubrum Rhizoma) has air content 
(81%), essential oil (3.9%) and alcohol-soluble extract (9.93%), the aroma is very sharp, and 
has a very spicy flavor type other ginger. The content has anti-inflammatory effects that can 
promote inflammation and reduce pain by removing inflammatory products. Management for 
treating pain in patients who experience gouty arthritis can be in the form of red ginger 
compress therapy. 
Objective : To find out the effect of ginger compress on pain in gout arthritis patients in the 
working area of of Puskesmas Alianyang Pontianak City. 
Research method : Quasi experimental with pre and post test approach with control group 
design. The sample size was 34 people divided into 2 groups, 17 intervention groups and               
17 control groups. The intervention group was given therapy 3 times of red ginger 
compresses for 3 weeks, and in the control group was given 3 times regular warm compresses 
for 3 weeks. Test Wilcoxon and Mann-Whitney Test to analyze the results of the study. 
Results : Wilcoxon test in the intervention group showed p value < 0.001 meaning that there 
is influence of ginger compression therapy to pain in gout arthritis patients on average 
decrease of pain scale 3.00, while Wilcoxon test in control group showed p value 0.003 
meaning there is influence of ordinary warm compress therapy of pain in gout arthritis 
patients on average decreased pain scale 3.76 in the meantime, Mann-Whitney test in                    
2 groups got p value 0.005 mean decrease of pain in intervention group 2.06 and control 
group 1.06, the effectiveness of red ginger compress therapy and the usual warm compresses 
on pain reduction in Gout Arthritis patients. 
Conclusion : Red ginger compress can reduce pain in people with Gout Arthritis. 
 





Penyakit tidak menular kurang lebih 
mempunyai kesamaan dengan beberapa 
sebutan lainnya seperti penyakit 
degeneratif. Disebut penyakit degeneratif 
karena angka kejadiannya bersangkutan 
dengan proses degenerasi pada usia lanjut 
yang berlangsung sesuai waktu dan umur. 
Penyakit degeneratif pada umumnya 
menyerang sistem saraf, pembuluh darah, 
otot, dan tulang manusia. Contoh penyakit 
yang menyerang pembuluh darah, 
persendian, dan tulang ialah gout arthritis1. 
Gout arthritis disebabkan oleh deposisi 
kristal monosodium urat pada jaringan, 
akibat gangguan metabolisme berupa 
hiperurisemia. Hiperurisemia terjadi karena 
peningkatan kadar asam urat diatas normal2. 
Manifestasi klinis dari gout arthritis ini 
adalah keluhan pada persendian, gangguan 
linu-linu yang diakibatkan oleh 
penumpukan kristalmonosodium urat dalam 
sendi sehingga mengakibatkan nyeri sendi3. 
Prevalensi gout arthritis di kalangan 
orang dewasa AS pada   2007–2008 adalah 
3.9% (8.3 juta individu). Prevalensi di 
antara pria adalah 5.9% (6.1 juta), dan 
prevalensi di antara wanita adalah 2.0% 
(2.2 juta). Hal ini menunjukkan bahwa 
pravalensi arthritis gout di Amerika Serikat 
meningkat dalam 2 dekade ini4. Pravelensi 
penyakit sendi berdasar diagnosis nakes di 
Indonesia 11.9% dan berdasarkan diagnosis 
atau gejala 24.7%. Kalimantan barat 
memiliki pravalensi penyakit sendi sebesar 
13.3%-22.3% 5. 
Penanganan secara non 
farmakologis pada penyakit gout arthritis 
adalah dengan berbagai terapi 
komplementer. Terapi komplementer 
 yang dimaksud diantarnya adalah terapi 
bekam, terapi senam, terapi tanaman 
herbal dan terapi kompres hangat memakai 
jahe merah6. Indonesia memiliki 3 macam 
jenis jahe, antara lain jahe gajah, jahe 
empirit, dan jahe merah. Jahe merah 
memiliki kandungan air (81%), minyak 
atsiri (3.9%), dan ekstrak yang larut dalam 
alcohol (9.93%), aroma sangat tajam, dan 
mempunyai rasa yang sangat pedas 
dibanding jenis jahe lainnya7. 
Berdasarkan jurnal penelitian yang 
dilakukan oleh Rusnoto, Noor, Indah pada 
tahun (2015)8, teknik kompres hangat 
memakai jahe yaitu jahe merah 100 gram 
yang telah diparut diletakkan diatas 
washlap yang sudah dicelupkan pada air 
panas sekitar 500 cc yang bersuhu sekitar 
40oC, setelah itu kompres pada daerah yang 
nyeri 20 menit selama 2 kali. Penelitian lain 
dilakukan oleh Samsudin, Rina, Franly 
pada tahun (2016)9, didapatkan bahwa 
pemberian kompres jahe merah 
berpengaruh terhadap instensitas nyeri gout 
arthritis pada lansia. 
Hasil wawancara dan pengambilan 
data awal yang telah dilakukan pada bulan 
Maret 2018 di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak didapatkan                
3 bulan terakhir, penderita gout arthritis 
berjumlah 34 orang. Setelah peneliti 
mewawancarai 3 pasien yang mengalami 
penyakit asam urat didapatkan hasil bahwa 
dari keluhan yang disampaikan  pada 
dasarnya yaitu rasa nyeri sendi (gout 
arthritis) pada daerah lutut, nyeri tersebut 
dirasakan pada pagi dan malam hari. Klien 
juga mengatakan bahwa ketika nyeri 
tersebut datang klien mengatasi dengan 
mengkonsusmi obat yang diberikan oleh 
petugas puskesmas tanpa disertai terapi lain 
untuk mengurangi nyeri tersebut misalnya 
kompres air hangat memakai jahe. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
“Pengaruh Pemberian Kompres Jahe Merah 
(Zingiber Officinale Var Rubrum Rhizoma) 
terhadap Nyeri pada Pasien Gout Arthritis 
di Wilayah Kerja Puskesmas Alianyang 
Kota Pontianak”. 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, dengan desain penelitian quasi 
eksperimental. Penelitian yang digunakan 
adalah dengan pendekatan pre test dan post 
test with control group design yaitu 
penelitian secara random menjadi                        
2 kelompok (Dharma, 2017)10. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak. Teknik yang digunakan adalah 
total sampling. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 34 orang penderita 
gout arthritis dengan pembagian                          
2 kelompok yaitu 17 orang kelompok 
intervensi diberikan terapi kompres jahe 
merah, dan 17 orang kelompok kontrol 
diberikan terapi kompres hangat biasa. 
Teknik analisa data menggunakan 
analisa unviariat dan bivariat. Analisa 
univariat digunakan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi untuk mengetahui 
distribusi frekuensi masing-masing variabel 
yaitu nyeri pada penderita gout arthritis 
sebelum dan sesudah dikompres jahe merah 
dan kompres hangat biasa. Analisa bivariat 
dilakukan dengan cara Uji Wilxocon dengan 
tingkat Confidence Interval (CI) dengan 
tingkat kepercayaan 95% untuk melihat 
pengaruh kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol terhadap penurunan nyeri 
pada pasien Gout Arthritis. Uji Mann-
Whitney dengan tingkat Confidence Interval 
(CI) dengan tingkat keper cayaan 95% 
untuk melihat perbedaan perbedaan 
efektifitas terapi kompres jahe merah dan 
kompres hangat biasa terhadap penurunan 
nyeri pada pasien Gout Arthritis di Wilayah 










 Hasil Analisa Univariat 
 
Tabel 1. Distirbusi Karakteristik Responden 





(n = 17) 
Kontrol 
(n = 17) 
 %  % 
Kelompok Umur     
 36 - 45 tahun 4 23.5 5 29.4 
 46 - 55 tahun 5 29.4 7 41.2 
 56 - 65 tahun 4 23.5 4 23.5 
 66 - 75 tahun 4 23.5 1 5.9 
 Total 17 100 17 100 
Jenis Kelamin     
 Laki - Laki 4 23.5 4 23.5 
 Perempuan 13 76.5 13 76.5 
 Total 17 100 17 100 
 
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan 
responden yang melakukan terapi kompres 
jahe merah dengan rentang umur 46-55 
tahun memiliki jumlah terbanyak yaitu                
5 responden (29.4%), sedangkan responden 
yang melakukan terapi kompres hangat 
biasa dengan rentang umur yang sama yaitu 
46-55 tahun memiliki jumlah yang 
terbanyak juga yaitu 7 repsonden (41.2%). 
Jenis kelamin terbanyak yang mengikuti 
terapi pada kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol memiliki persentase yang 
sama yaitu perempuan 13 responden 
(76.5%). 
 
Analisa Bivariat Kelompok Intervensi 
Terapi Kompres Jahe Merah 
 
Tabel 2. Skala Nyeri Sendi Sebelum dan Sesudah 
pada Kelompok Intervensi 
 
Berdasarkan Tabel 2 skala nyeri 
pretest kelompok intervensi yang 
mengalami nyeri sedang (rentang skala 
nyeri 4-6) memiliki persentase 100% 
berjumlah 17 orang. Setelah dilakukan 
terapi kompres jahe merah pada kelompok 
intervensi skala nyeri postest yang 
mengalami nyeri ringan (rentang skala 
nyeri 1-3) berjumlah 11 (64.7%) orang dan 
yang mengalami nyeri sedang berjumlah 6 
(35.3%). 
 
Tabel 3. Skala Nyeri Sendi Sebelum dan Sesudah 




Berdasarkan Tabel 3 skala nyeri 
pretest kelompok kontrol yang mengalami 
nyeri sedang (rentang skala nyeri 4-6) 
memiliki persentase 100% berjumlah 17 
orang. Setelah dilakukan terapi kompres 
hangat biasa skala nyeri posttest pada 
kelompok kontrol yang mengalami nyeri 
ringan (rentang skala nyeri 1-3) berjumlah 8 
(47.1%) orang dan yang mengalami nyeri 
sedang berjumlah 9 (52.9%). 
 
Pengaruh Terapi Kompres Jahe Merah 
dan Kompres Hangat Biasa Sebelum dan 
Sesudah pada Kelompok Intervensi dan 
Kelompok Kontrol 
 
Tabel 4. Pengaruh Terapi Kompres Jahe Merah 
dan Kompres Hangat Biasa Sebelum dan Sesudah 
pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 
 
Skala Nyeri 
Kompres Jahe Merah              
(Kelompok Intervensi) 
Kompres Hangat Biasa 
(Kelompok Kontrol) 
Mean SD p value Mean SD p value 




Skala Nyeri Posttest 3.00 .886 3.76 1.300 
 
Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat 
disimpulkan bahwa pada kelompok 
intervensi dengan menggunakan uji 
Wilcoxon nilai sig atau p value < 0.000 
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
disimpulkan bahwa Ada pengaruh terapi 
kompres jahe merah terhadap nyeri pada 
pasien gout arthritis. Pada kelompok 
kontrol dengan menggunakan uji Wilcoxon 
Skala Nyeri 
Kontrol (n = 17) 
Pretest % Posttest % 
Tidak Nyeri (0) 0 0 0 0 
Nyeri Ringan (1-3) 0 0 8 47.1 
Nyeri Sedang (4-6) 17 100 9 52.9 
Nyeri Berat (7-9) 0 0 0 0 
Nyeri Sangat Berat (10) 0 0 0 0 
Total 17 100 17 100 
Skala Nyeri 
Intervensi (n = 17) 
Pretest % Posttest % 
Tidak Nyeri (0) 0 0 0 0 
Nyeri Ringan (1-3) 0 0 11 64.7 
Nyeri Sedang (4-6) 17 100 6 35.3 
Nyeri Berat (7-9) 0 0 0 0 
Nyeri Sangat Berat (10) 0 0 0 0 
Total 17 100 17 100 
 nilai sig atau 0.003 (p < 0.05) yang berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, disimpulkan 
bahwa Ada pengaruh terapi kompres hangat 
biasa terhadap nyeri pada pasien gout 
arthritis di wilayah kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
 
Tabel 5. Uji Mann-Whitney Selisih Rata-Rata 
Pretest dan Posttest Kelompok Intervensi dan 
Kelompok Kontrol 
 
Selisih Skala Nyeri Mean SD p value 








Berdasarkan Tabel 5 didapatkan 
bahwa terdapat perbedaan efektifitas terapi 
kompres jahe merah dan kompres hangat 
biasa terhadap penurunan nyeri pada pasien 
Gout Arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian kompres 
jahe merah terhadap penurunan nyeri pada 
pasien gout arthritis. Pada karateristik nyeri 
gout arthritis berdasarkan umur didapatkan 
bahwa Pontianak responden yang terbanyak 
dengan rentang usia 46-55 tahun dengan 
jumlah 13 responden (40.3%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Kurniawati, Adeleida, Franly (2014)11, 
menurut teori pada usia 45-60 tahun 
perempuan terjadi penurunan hormone 
esteorogen, sedangkan manfaat dari 
hormone esteorogen adalah membantu 
asam urat dalam darah keluar melalui urine 
dan apaabila hormone menurun maka 
terjadi kurangnya pembuangan asam urat 
sehingga kadar asam urat meningkat. 
Pada karakteristik nyeri gout 
arthritis berdasarkan jenis kelamin 
didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan 
lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki 
yang memiliki persentase yang sama yaitu 
perempuan 13 responden (76.5%). 
Penelitian dari Lumunon, Hendro, Rivelino 
(2015)12, penyakit degenarif yang sering 
dialami oleh umur 46-55 tahun ialah 
penyakit gout arthritis peremupuan yang 
sedang mengalami premenopause. Nyeri 
sendi terjadi pada usia lanjut dan sering 
muncul ketika perempuan telah memasuki 
masa premenopause. Perempuan yang telah 
prmenopause akan mengalami penurunan 
hormone esterogen sehingga terjadi 
ketidakseimbangan osteoblas dan osteoklas 
yang mengakibatkan penurunan masa 
tulang sehingga menyebabkan tulang 
menipis, berongga, kekauan sendi, 
pengelupasan tulang rawan sendi sehingga 
terjadi nyeri sendi, dalam hal ini perempuan 
lebih beresiko mengalami asam urat setelah 
premenopause. 
Distribusi berdasarkan skala nyeri 
pada kelompok intervensi skala nyeri sendi 
pretest sebelum terapi kompres jahe merah 
pada kelompok intervensi sebanyak 17 
(100%) responden (rentang skala nyeri 4-6), 
setelah posttest dilakukan terapi kompres 
jahe merah yang mengalami nyeri ringan 
sebanyak 11 (64.7%) responden (rentang 
skala 1-3) dan 6 (35.5%) mengalami nyeri 
sedang (rentang skala 4-6). 
Distribusi berdasarkan skala nyeri 
pada kelompok kontrol skala nyeri sendi 
pretest sebelum terapi hangat biasa pada 
kelompok kontrol memilki skala yang sama 
pada kelompok intervensi yaitu sebanyak 
17 (100%) responden (rentang skala nyeri 
4-6), setelah dilakukan terapi kompres 
hangat biasa skala posttest yang mengalami 
nyeri ringan sebanyak 8 (47.1%) responden 
(rentang skala 1-3) dan 9 (52.9%) 
responden mengalami nyeri sedang (rentang 
skala 4-6). 
Berdasarkan hasil  uji Wilcoxon 
nilai sig atau  p value < 0.001 yang berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, disimpulkan 
bahwa Ada pengaruh terapi kompres jahe 
merah terhadap nyeri pada pasien gout 
arthritis di wilayah kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
Kompres jahe merah adalah 
perpaduan antara terapi hangat dan terapi 
relaksasi yang mana dapat memberikan 
manfaat bagi penderira nyeri sendi. 
 Kandungan yang dimiliki jahe merah jauh 
lebih tinggi dibandingkan jenis jahe lainnya 
seperti kandungan minyak atsiri dan aerosol 
sehingga sangat baik untuk dibuat ramuan 
obat – obatan. 
Pada penelitian ini menggunakan 
jahe merah yang telah dibersihkan sebanyak 
100 gram/ 1 responden, setelah itu letakkan 
jahe merah yang telah diparut diatas 
washlap yang sudah dicelupkan pada air 
panas sekitar 500 cc yang bersuhu sekitar 
40oC. Setelah air telah panas cc bersuhu 
40oC celupkan washlap atau handuk pada 
air yang telah dihangatkan dan diperas 
sampai kering. Kompres pada daerah yang 
nyeri 20 menit selama 2 kali. 
Jahe merah memiliki efek 
farmakologis dan fisiologi seperti 
memberikan efek rasa panas, anti-inflamasi, 
analgesic, antioksidan, antitumor, 
antidiabetik, antiobesitas, antimeatik. Selain 
dengan memberikan efek panas, jahe juga 
memberikan efek pedas dimana kandungan 
gingerol dan Shogaol telah didefinisikan 
sebagai komponen antioksidan fenolik jahe. 
Elemen lainnya yang ditemukan adalah 
gingediol, gingediasetat, gingerdion, dan 
gingerenon Kandungan aktif pada jahe 
yaitu Gingerol dan Shagaol memiliki berat 
molekul 150-190 Da, lipofilisitas log P 
berkisaran 3.5 yang menunjukkan potensi 
baik untuk menetrasi kulit, selain itu 
zingeron dan 1-debydrol-(10) gingerdione 
memberikan efek sangat bagus yaitu 
pencegahan proses inflamasi13. 
Hal yang didapatkan dapat 
diperkuat dengan penelitian penelitian yang 
telah dilakukan oleh Putri, Devi, Noor 
(2017)14, didapatkan hasil bahwa pemberian 
kompres hangat memakai jahe merah dapat 
meringkankan skala nyeri pada pasien Gout 
Artritis. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Samsudin, Rina, Franly (2016)15, 
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
yang signitifikan pemberian kompres 
hangat memakai parutan jahe merah 
(Zingiber Officinale Var Rubrum) terhadap 
penurunan skala nyeri pada pasien Gout 
Arthritis di desa Tateli Dua, Kecamatan 
Mnadolang Kabupaten Minahasa. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon nilai 
sig atau  0.003 (p < 0.05) yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, disimpulkan 
bahwa Ada pengaruh terapi kompres hangat 
biasa terhadap nyeri pada pasien gout 
arthritis di wilayah kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
Kompres hangat juga dapat 
menurunkan nyeri pada pasien gout 
arthritis. Proses tersebut akan menurunkan 
transmisi nyeri melalui serabut C dan delta 
A sehingga dapat menimbulkan gerbang 
tertutup dari nyeri. Menurut Mutiara, 
Pratiwi (2017)16, ketika pasien mengalami 
nyeri dimana pada saat kompres diletakkan 
ditempat yang nyeri maka rasa panas 
tersebut akan berpindah ketubuh atau kulit, 
sehinga terjadilah proses konduksi yang 
terjadi pada tubuh sehingga menyebabkan 
vasodilatasi pembuluh darah dan 
menurunkan otot yang tegang agar otot 
menjadi relaksasi dan rasa nyeri akan 
berkurang. Adanya O2 dan CO2 meningkat 
serta penurunan pH darah yang akan 
merangsang reseptore sensorik sehingga 
nyeri tidak diteruskan ke otak.  
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 
didapatkan nilai signifikansi p value                
< 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan efektifitas terapi 
kompres jahe merah dan kompres hangat 
biasa terhadap penurunan nyeri pada pasien 
Gout Arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Hasim, Ambar (2017)17, yang bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan efektivitas 
kompres jahe merah dan kompres hangat 
terhadap penurunan skala nyeri sendi pada 
lanjut usia didapatkan nilai signifikansi 
0.002 (p < 0.05) dimana penelitian tersebut 
mengatakan bahwa kompres jahe lebih 
efektif dalam menurunkan nyeri 
dibandingkan dengan kompres hangat. 
Penelitian ini sejalan dengan 
dilakukan oleh Izza (2014)18, tentang 
 perbedaan efektifitas pemberian kompres 
hangat dan pemberian kompres jahe 
terhadap penurunan nyeri sendi pada lansia 
di Unit Rehabilitasi Sosial Wening 
Wardoyo Ungaran dari hasil penelitian 
didapatkan, dimana pemberian terapi 
kompres jahe merah lebih efektif 
dibandingkan pemberian kompres hangat 
biasa.  
Berdasarkan penelitian Zurtiati 
(2017)19, selain perbedan dari campuran air 
dengan atau tanpa jahe, kompres jahe juga 
dilakukan dengan cara menempelkan jahe 
yang telah di parut atau sangria terlebih 
dahulu pada area persendian yang 
mengalami nyeri dan kemudian dibalut 
dengan kassa gulung kompres ini dilakukan 
selama 20 menit dalam 2 kali kompres. 
Kompres jahe yang telah di tempelkan ke 
area sendi yang nyeri lebih efektif dalam 
menurunkan nyeri karena secara langsung 
dapat menurunkan nyeri. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak pada tanggal              
10 Mei 2018 sampai tanggal 31 Mei 2018 
peneliti mulai melakukan penelitian pada 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol, 
maka dapat disimpulkan bahwa :     
Karakteristik responden dalam 
penelitian ini mayoritas berada dalam 
kelompok umur 46-55 tahun yang 
dikategorikan masa lansia awal. Usia 
termuda berada umur 36 tahun dan usia 
tertua adalah 72 tahun. Jenis kelamin 
didominasi oleh perempuan, tingkat 
pendidikan responden tertinggi adalah 
SMA dan pekerjaan responden tertinggi 
adalah Swasta. 
Uji Wilcoxon pada kelompok intervensi 
disimpulkan bahwa Ada pengaruh terapi 
kompres hangat menggunakan jahe merah 
terhadap nyeri pada pasien gout arthritis. 
Pada kelompok kontrol dengan 
menggunakan uji Wilcoxon nilai sig 0.003 
(p < 0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, disimpulkan bahwa Ada pengaruh 
terapi kompres hangat biasa terhadap nyeri 
pada pasien gout arthritis di wilayah kerja 
Puskesmas Alianyang Kota Pontianak. Uji 
Mann-Whitney didapatkan nilai sig 0.005  
(p < 0.05)  maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan efektifitas terapi 
kompres jahe merah dan kompres hangat 
biasa terhadap penurunan nyeri pada pasien 
Gout Arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
 
Saran  
Beberapa saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini antara lain untuk institusi pendidikan, 
peneliti lain, dan untuk responden dalam 
hal ini adalah pasien yang mengalami nyeri 
gout arthritis. 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Kompres jahe merah dapat diterapkan 
sebagai tindakan mandiri keperawatan 
sebagai alternative pecegahan gout 
arthritis, ataupun tetapi non farmakologis 
yang dapat diberikan untuk penurunan 
skala nyeri pada pasien yang mengalami 
penyakit gout arthritis sehingga terapi 
kompres jahe merah dapat dimasukkan 
ke dalam materi perkuliahan 
musculoskeletal dan materi keperawatan 
komunitas. 
 
2. Bagi Peneliti Lain 
Perlunya penelitian lanjutan dilakukan 
untuk lebih menyempurnakan 
pembahasan dan penggunaan intervensi 
alternative lain untuk menurunkan nyeri 
pada pasien gout artrhritis. Penelitian 
lanjutan dapat berupa perbandingan 
efektivitas dengan menggunakan 
intervensi lain dengan sampel yang lebih 
besar, jenis dan rancangan yang berbeda. 
 
3. Bagi Responden 
Kompres jahe merah dan kompres 
hangat biasa dapat dijadikan alternative 
untuk pengobatan nyeri sendi. Namun, 
kompres jahe merah lebih efektif 
menurunkan nyeri dibandingkan dengan 
kompres hangat biasa tanpa jahe merah. 
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